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MENDORONG KEBANGKITAN
ILMU EKONOMI ISLAM

Hevrmantao

PENDALIULLIAN

Ekonomi (secara modern) pada
umuminva didefinisikan sebagai kajian
tentang  perilaku manusiz  dalam
hubungannya  dengun  pemanfaatan
sumber-sumber  produkuf vang lungka
uniuk memproduksi barang-barang dan
Jasa-jasa  serta  mendistribusikannya
untuk dikonsumsi {lihet Samuoeison &
Nordhaus, 19919, Javed Ansar [[9E3)
Juga mengatakan babea ilmo ekonomi
bukanlsh suatu policy science. Adalsh
sia-sia untek menyebut adanyva proses-
proses yang mensntukan penstrukiuran
hubungan-hubunsan  produksi  dalam
masyarakat. Ilmu ekoiomi juga tidak
bisa memberikan penjelasan mengenai
hetepaian  waktu  kapan munduenya
investasi, berubahnya fluktuas: tingkat
bunga,  keudekmampuannya  dalam
merangkal mlai-nilai tukar asing: serta
masalzh-masalzh  ekonomi  lainnva di
dunia modermn. Tlnu ekonomi  dapat
mewamal suatu lukisan dan duria ideal
di maria Eemakmuran telah
dimaksimumkan, dan di mana arang
sudah: menjadi sangat “rasional”,

[limu Ekenomi Islam, rmenorut
Javed Ansan. adalah suatu cabang dari
ekoncel Neo-Klasik, Ia mencari funosi
utilitzs individu pada basis interpretasi

Lisafat  unilitarian.
Mewdologinya  secars sadar  disusun
dan  kerangka analisis makro-mikro
vang dikembangkan oleh  Sugler, -
Friedman, Keynes dan  Klein.
Kesimpulan-kesimpulannya secars
menyolok  mirip  dengan  apa yang
diternukan  pada ckonomi Meo-Klasik.
Ny Ekonomi Islam membangun suaty
gambaran  ideal  mengenal  suatu
ekonomi, di manaz individu-individu,
perusshaan-perusahaan dun pemerintak
harus menjadi “Tslamis™.

Hal ini menunjukkan bahwa

Islam dari

kemakmuran fwefar ) dapat
dimaksimumkan ke dalam dunianya
sendirt,  Ekonomi Islaim terlibat untuk

mevakinkan pemenniah dan pengusaha
bzhwa dunia ideal it adaleh vang
terbaik dan semus vang mungkin, dan
babwa suatu perujukan dari struktur-
strukturnya ekan lebih adaptif,

Hampir  semua ahli ekonomi
lslam adalah  intelektual-intelektyal
“keturunan”  Muhammad Abduh, Sir
Syeh Ahmad Khaufand dan Zia Gokalp.
Sangana-zarjana . memperlibatkan
bahwa peraduban Barat  tclah
melahirkan  suatu reslisas:  nilai-nila
sostal  Islam.  Nasionalisme  dan
Liberalisme  merupakan  gerakan-
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serakan  sosial  yang grln vang dapat
dirasuki dengan sperit dan etos Islam
Ahli-ahli ekonona  Istam menyakong
igpitimasi nilai hiberal dan nagionals,
rulai-rilia “developmentalisak”,
Lkabehassn  dan persamadan; sScra
herussha agar tercipta suam akomodass
.;:I'eugan [EMmimpLn-pemimpin itu bBahwa
untutan-tunhutan Lslaun dapat
disesuaikan denzan tata ekenomi liberal
VAT sedang  benangsung, asal
pelaksanaan zakat dan pelarangan riba
diberlakukan.

BEEERAPA PENDEKATAN

Ada  heberapa pendekatan
untuk  merumuskan pengertian teatang,
ckonomi Islam [Dawam Raharjo, 1985).
Perrama, dengan menilai  pengertian
ekonemi modern dengan ajarsn slam,
Dengan cara ini maka ekonom: [slam
didefinisiban  sehagai ilmu  ekonomi
dalam  sorotan  prinsip-prinsip  Isham

dengan  membawa  ilmu ekonomi
modern dalam keselarasan  dengan
Syari'ah.  Tapi  dalam definist 1
meneandaikan definisi ilmu ekonoma itu
diterima schawal  pencartian yang
universal  wang dalam kenyataannya
pdak  demikian Kedwa,  dengan

mengambil defirisi paling mutazhir dan
paling sedikin dikntk, yang karmuidian
dinilai dengan ajaran lslam. Misalnya,
dengan  mengambil  definisi Laord
Robbing, maka ekonomi [slam adalah:
gt il veng mempelajart periiak
manusia  sebagai  hubungan  aniarq
agran dam alat-alar yang langka yng

mengandung  pilihan-pilihan delam
[ERSERRIINAYAL. STl dengan

Svart'ak ©  Definisi ini mengandung
kelemahan, yaitu miengundang  kritik

dart mereka yany tdak setuju kepada
definisi Robhins  tersebul  serld
menimbulkan  persoalan peuyesuman

artara konsep-konsep  yang  kurang
cocok  dengan ajaran Tslan, misalava

vang berkatan dengan perintab zakar
atau larangan terhadap riba

Flasanuz  Zaman  mencoba
membuat  definisi sendin dengan
terisbih duly  mengakomodasikan

barbasm persyaratan vang menjadi Ciri
dalam cara hidup lslam. Defimisi yang
mungkin  menurut  Hasanuz  Zaman
adalsh  bahwa ekonomi Islam dapat
dirumuskan sebagai: Pengetahuan day
aplikati  pedomarn dan ainran-abian
Syari ‘ah yang mencegah keddakadilan
dalam  meperoleh  dan memanfGarkan
sumber-sumber maiciol guna wemanhi
kebutshar mamesia vang meannghinkan

mereka Mk sanaR keweayifan
kepade  Alflah  dan  moasyarawal
Pengertian  pokok  masalzh ekanomi

dicokup dalam kata-kata “mempesoleh”
serca  “memanfaatkan  sumber-sumber
material”, den diarahkan untuk
“mencegah ketidakadilan”, dengan cari
melakzanakan  pedoman dan  aturan-
amaran Syari'ah,

Pendekatan lain dilakukan aleh
Akrarm Khan, vang secara temahi ia
merumuskan penperian ekonom: Tslam:

ini

uRkonone Ielam herfgjrnan ik
mempelart  Kescjalieraan EHCIREIT
{farlah) yang  dicapei | cengon
PICAEOF GO sasiha sumber-siomber o
busmi Berdasarkan  asas kerfasoma dan
jpertisipast. ™

Konsep kunci dalam cefinis:
itu, menurut perumusnya,  adaleh

=1

“sumber-sumber di bumi” yang menurut
curat Fushshlat (413 10 disediakan oleh

T TR e
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iah secara nelunpah di mana semua
vrang menithkr  Kesampalan vans sama
untrk memnperaizhnya, Mzsalah

ekonomyi bags Khan adalak: meavelidike
modal petn Bulanmya selingga
MENZARAr 113 AT kepada
mesopanteragn  matenal  dun o spircitual
vang dalem 40 empat disebutkan dalam
Al-Qur'an sebagai “frkrd T Ttk wolak
pendekatan [slam meanurutnva bukanlah
“kelangkaan” sumber-suiiher,
meisinkan  justru “kecukupan”  untuk
biza mencapa kesejahterran manusia,
Usaha bertkutiva  yang
dilakukan oleh Monzer Kahf dalam
bukunya The Ivfaniic Economy, bersifat
mengeperazionalkan definsi Islam
secara ckanomeris. Dalam bukumya ou,
1a melthat hahwa kepustakaan ckonomi

Islam  <elama i diniliynva zebaoa
penggambaran  desknptif’  mengenai
sistemn ckonami Islam Obsesinya
adalah  balven  denpin  mengaitkan

berbagm  faset vang berbeda dslam
sistemn ekonomi 1slam itu bisa dibentuk
suate kerangka teon vang niznyeluruh
vang  secara  ulernal  korsizien dan
sacara ekiemal sahih.

Dengan.  cera bepitu,  ia
mencoda  menguambarkan  baroimana
swily perekonamian iu dapac bekera
berdasarkan  wvariabel-varishel polok
vang ditentukan  oleh ajaran Islam
sehingga  sistem ekonomnn dalam
mencapal  wjuan-tujuan pakoknya
dalam  keseimbangan, khususnys dalam
menghindari  ekses-ekses  yang  bisa
terjads dalam sistem ekonomi kapitalis,
De. Kahf memulal usaha tearisasinya
dengan  menyusun  defisisi  tentans
“harmie”  dalam konteks ajaran lslam
serta 20k konswms: dalam islam. Atas

dasar 1t s membangun tacn konsums:
clan mplikazinya lerhadap  teon
produkst s tento tdak lupe membabias
pengarub apiran perintah zakat, farangan
riba den papasan  ai~girad fabeclerrihe)
selbazul altzmanf echadap sistem kredic

Derbunga, terhadip keputusan
Konsume, tabungan  dan investasi serta
dampiknvg rerhadap distribigi
pendapatan dan kekayaan  dalam

musyerabal dan keglatan produksif

ISLAM DAN PERKEMBANGAN
EKONOMI MODERN

Hossein  Askari eeal (1980),
telah menskai pokiras-pikiran  lslam
yang  beckaitan  deupan  aspek-aspek
penting dalam skonomi, yaiu dalam hal
perpajakan. bunga dan perbankan, sewa,
warisan, hak meik pribadi dan distribusi
pendapatan, Mzsing-masing aspek akan
dibahas beriker

Rhuse:  masalah  perpajakan,
belanjz negara. wwangan, pemilikan harta
pribaci,  kesz shieraan  sosial  dan
ekancim (pe—iarataan pendapatan,
kenniskinan  dzm sebagainya), bunpa,
penubikan  tanz=. sumber alam, tanf
wpah, dan fecor-fakier lain, semua
miendapatkan  parhabian dalam Islam,
dan karenanya menjadi bagian integral
Bslam. Ada 2 macam strukeur pajak
dalam  [slam, vz st khusus untuk
muslim, dan  :xo lagi untuk  non-
mushm  Pajak weama bagi moslim
adalah zakat, «:laupun istilah ini telah
digunakan untce banyak hal, ada tiga
hal utama di =ana zakat berlaky—
sehubungan de an peamilikan binatang
ternak. emas, Faang-barang dagangan,
dare  hasil buz:  Walaupun  secara
teonitis zakat ¢ -sbungkan dengan hak

tha
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milik vang mempunyai nilai ekonomis,
namun  dalam  prakiekoya  zakat
dberlakukan pada medal dagang dan
pertanian. Secars wmum, .akat adslsh
pajak kekayazn.

Dalam masalah riba, alasan
larangan  terhadap riba dalam Islam
sangat jelas. Perdama, bunsa dan atan
nba  meningkatkan  kecenderungan
dikuasainya kekayaan oleh segolongan

kecil orang saja; dalam prosesnya ia
canderung wnluk menghilangkan
kepriliatinan SE5S0rang terhadap
Sesamany. Kedwa,  Islam  tidak

membolehkan laba wvang didapat dari
kegiatan ekomomi, kecuali jika juga ada
kemurckinan untuk merugi darinya
iadamya resiko), tanggungan yang sah
dari bunga nominal Msa dianggap
sehagai laba yang past. Renige, dalam
Islam kekayaan harus diperoleh dan
kegizlan pribadi dan kerpa keras, dan
tidak  dan sikap mementizkan  dio
sendinn untak  mendapatkar  laba
schanyak mungkin

Dart pembahasan lendang riba
di atas, bisa kia likat adanya persasmaan
dalam mjaran lslam fentang persewaan
dan hunga. Menerima sewa dar: tanah
vang belum dibuka atau sumber alam
fyang belum diolah) adalah dilarang
Tetapt  kalaw pemiliknyva  telah
menggaap tanah atan sumber alam itu
dengan mempekerjakan orang dan atau
telash menginvestasikan sejumlah vang
di  dalammya, maka sewa bisa ditark
disesusrkan dengan  pengolahan yang
telah dilakukan.

Sews  fanah  harus  dibayar
dengan vang sesual dengan perselujuan
vang telah dibuat, sedangkan bagi hasil,
menurul  kebanvakan ahli  rafsLr,

dilarang.  Sehagmimana dikatakan oleh
Abu Sulayman, dalam analoginya antara
bagi hasil dengan bunga: “Bogi hasil
dedo el beeary vida karena podo
nmpnnya sain ok akan menering

lebih  am  kwrang  dard pod
sefarusnva,  Islam sana sekalf ook
menshendaki - derjadinga viba  awon
keticderfiend il ferhadap  siapapun,

pokerfa e pemilik. " Dengan kata
lain, salah satu pihak aken menarima
bagian yang ftidak seimbang dengan
resiko yvang ditangeungnya

Dalamy  persoalan  warisan,
hukum  warisan  Islam  bariwjuan
meratakan pembagian  kekayaan
almarhum  di antara sanak  keluarga

dekatnya; di samping itu dimaksudkan
juga untuk menghindari  penimbunan
dan diskriminasi serta percekeokan di

antara  angzota  keluarga  Pada
pokaknya, keutuhan masyarakat dan
keluares  lebih divtamakan  daripada

pertimbangan  emesional  almearhum.
Pendek kata, peraturan dalam Al-Qur'an

mempunyi  akibat mengurang, Jika
tidak  sama cekali menghilangkan,
percekcokan  antara  farmul  dalam

memperalzh kekayaan almarhum,

Untuk dapat memahami ajaran
Islam tentang hartz milik pribadi, perlu
kita melikar secara singkat prinsip-
prinsip  umum ekonmi Islam: (1) Tuban
menciptakan dunia dengan kekayaan
vang melimpah bagi manusia untuk
dinikmati  dan  dunmanfaatkan, (2)
karenanya. semua itu menjadi milik
mercka jtka merzka mau berusaha dan
tidak  melakukan  ketidakadilan  dan
kejahatan, {3) namun, merexa harus
memperhatikan kebutuban  jangka
pendzk dan panjeng masyarakst luas,

TR YR W D



Mendoreny K ebangkitan Hmo Ekonomi fslam-Hermanio

Sehagal kelengkapan  dan semua i,
kehutuhen  dasar kaum  muskin harus
dipenuhi karena  mereka  juga
mempunyal hak  atas  harts kekavaan
dalam masyarzkae

Menurat Abu Sulayman dalam
artikelnya "The Theory of the
Lvonomics of Islam ", hampir semua
nterpreiast entang  pikiran  ekonomi
Islam sampai kepada kesimpulan bahwa
Islam Betul-betu]l mengakui penghakan
otas harta milik secara pribadi, Namun,
pemilikan  pribadi  berbeda  dengan
pemilikan absolut. di mana hanya
Tuhan yang berhak untuk ini. Pemilikan
pribadi yang sah adalsh hak untuk
memanfaatkanaya  dan membagi-
bagikennyva. Dalam hal ini SCEEOMENE
ndak boleh menghaki satu swnber alam
viang  belum  diolah  jika is  tidak
memanfaatkannya secara produkiif,

Meskipun Islam menganjurkan
pemilizan prbadi, namun tidak berari
hahwa pamilikan  semacam ilu tanpa
syarat sama  sakall Pertama, Wabi
Muliwnmad  telah menyebatkan banyak
hial tentang  kebutuhan pribadi, tetagi
melebili 1tu semua ndak diperbnlehkan
Awdia, jika zaket udak mencukupi
kebutuhan sosial, maks negara berhak
untuk menarik pajak tambahan karena
kaum muskin mempunya hak (selasin
rakat) atas  kekayaan mereka yang
berpunya,  Kewsa, redistribust  wmum
bisa berlaku atas asser yang produknf
dan  pergkonsumsian harta  kekayaan
masyarakar. Kedua bentuk redi=tribusi
mn: dianjutkan untuk menjaga keutuhan
masyarakar, untuk pemerataan
kekavaan, menjaga keadilan sosial, dan
memzlinara kebebasan individu.,

e Yo R P e 3

Al-Cuir'an  menyalakan babrea
Allah menciptekan  duria  ini dengan
kekayaan  yang berlimpah dan babva
[ha menehendak:
dibagiratakan  deaganadil, untuk ok
laki dan wanita. Ini bukan berart bahwa
setiap mushm harus mendapar Lagian
yang sama atas kekayaan Masyarasal,
telapi semua mempunyai hak unfuk
meneruma agar bisa hidup secara layak

SEMmLLG (T

PENLTUP

Negara-negaras Muslim jarang
sekali yang menerapkan prnsip-prinsip
ekonomu [slam dengan ketat Mungkin
salu-satunya  mosa di mana yaren ite
dijalznkan dengan ketat hanyalah pada
masa  kekhalifaban  Abu Bakar  dan
Urtar. Di shad ini, mungkin hanya Arab
Saudi dan Lybia, yang paling deke:
menerapkan sistem iy

Ferlu dicatat bl
pelaksanaan yang ketat atas ajaran [zlam
dalam  saty  masyarakat fidak  bsa

dicapai hanya dengan pendikiean olch
pemerintah. Lebth dan  itu, 1a haruslah
dianut oleh sejumlah  besar muslim,
Misalnya. zakat lebih cenderung sehagai
kewajiban prebadi, karenanya sangat
sulit bagi pemerintah untwk mengawasi
pelaksanaannya secara  efekul  Pada
umumnyz (di dalam ataw di luar Islam)
pajak  kekavaan  lebih  sukar uniuk
dilaksanakan dibanding  denpan,
misalnya, pejak penghasilan

Para ahli wolopi dan hukum
Islam perlt mendefinisikan masalah-
masalah vang mendasar sesuai dengun
kenyataan  zaman modern—misalnya,
bagaimana tentang kewajiban zakat L
mzizka vang harlanya dalam benok
saham, atau surat obligasi berbunea
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wane dikeluarkan pemerintah meiangear
_ riba. Tanpa pemecakan
sapnacam ini {yame muegkin diharapkan

oleh  para  dlmawan  dan pemimpin
politih [slane), sulit untuk diramalkan ke
varis mena  dart dua parie stereotipe
vaney ada  kebanyakan negara-nepara

Izlam akan barpaling.

Hossein  Askant etal (1980)
meenyatakan  bahwa Islam tidak hanya
tidak menghambat  kemajuan ekonomi,
tetapi bahwa 1a  menetapkan  juga
prinzip-prinsip dasar yang bahkan cleh
ahli-ahli Barat dianggap sebagal faktor
penting dalam  sejarah  transformasi
ebanomi—pamilikan pribad,
disahiannya pengambilan laba, tradiss

ker)a keras, dihubungkannya
keberhasilan ekonemi  denzan pahala
varie  abadi, Dengan dermkian, Islam
jelaz  udak  melarang  perkembangan

chonomi atau bahken pembangunan
salu =islem yang mantap yang kurang
l=hih secara  esensial  kapitahs
Sebaliknya, prinsip-prinsip Islam juga
belum  Jdijaharkan dalam bentuk yang
siap pakal unek “kemajuan” ekonomi
vany diembang-ambingkar  oleh
kenwataan  ketidakadilan  sosial  dan
ckomeni yang  terjadi dalam komteks
keseiahteraan sosial secara menyelurub.,

Jika Paul Ormerod {1997)
telah  menuiis  bahwa  sekarang
mernpakan  saatnya  The Death of

Fronamics  atau  “Matinya  Ilmu
Ekonomi (Modern)” dikarenakan sudah
makin menjauh dar aspek moral-gtika
dan analisismya makin memjadi eksak-
ekonometris, maka int belek ditatsirkan
sebagai muementum yang tepat bag
Bangkitnya Ilmu Ekoncmi Islam ¢The
Emerging of [slamic Economics) yang
jelas-jelas bermuatan moral-etika yang
cangat kuat, Seandainya ilmu ekopom
Islam dapat bangkit, namun dengan
syarat bahwa itu menjadi keyakinzn
umal (bukan sskadar didorong cleh
pemerintah), maka milenium ke-3 akan
menjadi waktu yang mungkin dapat
maoreposizi kembali ekonomi Tslam ke
tempat yang tzrdepan, [mu ekonomi
yang bukan sekadar berlabel “Ekonoir
Islam", tetapi 1lmu ekonomi rasional
yang bermuatan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam  seperti yang telah
disebutkan di atas.

Dan, peranan institusi Islam.
seperti Muhammadivah,  Nadhetul
Ulama (WU} dan lannya, adelah sangat
stratepis untuk memeloporinya
Lahirniya Bank Muamalat Indonesia
(BMI), BPR Syari’ah, maupun Saitul
Muae! wa  Tamwil (BMT) merupakan
perintisan di sisi empiris, tetapi sebagai
sustu ilmu  masih harus terus dipacu
untuk bangkit
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